BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG FAKTOR-FAKTOR, PENGARUH DAN

NASABAH SIMPANAN MUDHARABAH

A. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Minat
Faktor adalah suatu unsur yang merupakan hal yangrienyebabkan
atau mempengaruhi terjadinya suatu hasil atau k@addengertian Faktor
agak lebih luas daripada unsur, karena suatu kuwnpdéktor selalu
merupakan penyebab atau pendorong timbulnya sualu ldin yang
merupakan kebulatadnSedangkan menurut kamus Bahasa Indonesia faktor
adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyetabinempengaruhi)
terjadinya sesuatl.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorahgdiap sesuatu,
berbagai klasifikasinya disajikan di bawah ini :
1) Menurut W.I. Thomas dan Florian Znaniecki :
a) Keinginan memperoleh pengalaman baru
b) Keinginan untuk mendapat respons
c) Keinginan akan pengakuan
d) Keinginan akan rasa aman
2) Menurut David McClelland :
a) Kebutuhan berprestagneed for achievement)

b) Kebutuhan akan kasih sayafmged for affiliation)

! The Liang GieEnsiklopedi Administrasi, Jakarta: PT Air Agung Putera, hal. 162.
2 Djaka P.Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surakarta: Pustaka Mandiri, hal. 231.
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c) Kebutuhan berkuagaeed for power)
3) Menurut Abraham Maslow :
a) Kebutuhan akan rasa amg@afety needs)
b) Kebutuhan akan ketertarikan dan cirfbelongngingness and love
needs)
c) Kebutuhan akan pengharga@seem needs)
d) Kebutuhan untuk pemenuhan deélf-actualization)
4) Menurut Melvin H.Marx :
a) Kebutuhan organismis :

1) Faktor ingin tahycuriosity)

2) Faktor kompetengicompetence)

3) Faktor prestagjachievement)

b) Faktor-faktor sosial :

1) Faktor kasih sayan@ffiliation)

2) Faktor kekuasaafpower)

3) Faktor kebebasaindependence)

Klasifikasi di atas tidak menunjukkan perbedaangy#éegas. Kalau
tidak terjadi perulangan dengan istilah lain (sBpiaktor prestasi dengan
faktor pemenuhan pemenuhan diri), maka yang tegddiah penambahan.
Secara singkat, faktor-faktor sosiogenis di atapatladijelaskan sebagai
berikut :

a) Faktor ingin tahu : mengerti, menata, dan mendpgatictability). Setiap

orang berusaha memahami dan memperoleh arti damiama. Kita
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memerlukan kerangka rujukgiframe of reference) untuk mengevaluasi
situasi baru dan mengarahkan tindakan yang seSuang tidak sabar
dalam suasana ambigu, tidak menentu, atau sukamdikan. Karena
kecenderungan untuk memberi arti pada apa yangndiabila informasi

yang diperoleh terbatas, orang akan mencari jawabadiri; orang akan
menarik kresimpulan tanpa menunggu sampai informasengkap lebih

dahulu.

Faktor kompetensi. Setiap orang ingin membuktikahwa ia mampu
mengatasi persoalan kehidupan apa pun. Perasaanpumamat

bergantung pada perkembangan intelektual, sosraled#osianal. Faktor
kompetensi erat hubungannya dengan kebutuhan asan aman. Kita
ingin memperoleh jaminan masa tua; kita ingin aki# sekolah yang
baik sehingga merupakan investasi ekonomi. Bilagsudah memenuhi
kebutuhan biologinya, dan yakin bahwa masa depamgmilang, ia

dianggap sudah memenuhi kebutuhannya akan kemamplian

(kompetensi).

Faktor cinta. Sanggup mencintai dan dicintai addlah esensial bagi
pertumbuhan kepribadian. Orang ingin diterima diachakelompoknya
sebagai anggota sukarela bukan sukar rela. Kelangagrsahabatan,
ketulusan kasih sayang, penerimaan orang lain yaaggat amat
dibutuhkan manusia. Berbagai penelitian membuktiainwa kebutuhan
kasih sayang yang tidak terpenuhi akan menimbulgarilaku yang

kurang baik: orang akan menjadi agresif, kesepiaatasi, bunuh diri.
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Faktor harga diri dan kebutuhan untuk mencari ithst Erat kaitannya
dengan kebutuhan untuk memperlihatkan kemampuanntgamperoleh
kasih sayang, ialah kebutuhan untuk menunjukkamsteksi di dunia.
Kita ingin kehadiran kita bukan saja dianggap lgkm tetapi juga
diperhitungkan. Karena itu bersamaan dengan kebntakan harga diri,
orang mencari identitas dirinya. Hilangnya idemtitadiri akan
menimbulkan perilaku yang patologis (penyakit): ulgif, gelisah, mudah
terpengaruh dan sebagainya.
Kebutuhan akan nilai, kedambaan dan makna kehidug2aam
menghadapi gejolak kehidupan, manusia membutuhkannilai untuk
menuntunnya dalam mengambil keputusan untuk mek@rermnakna pada
kehidupannya. Termasuk ke dalam faktor ini ialarktdafaktor
keagamaan. Bila manusia kehilangan nilai, tidak t@oa tujuan
hidupsebenarnya, ia tidak memiliki kepastian unbgttindak. Dengan
demikian, ia akan lekas putus asa dan kehilanggangan.
Kebutuhan akan pemenuhan diri. Kita bukan sajanimgémpertahankan
kehidupan, kita juga ingin meningkatkan kualitahi@apan kita; ingin
memenuhi potensi-potensi kita. Dengan ucapan Maskwdiri. “What a
man can be, hemust be.” Kebutuhan akan pemenuhan diri dilakukan
melalui berbagai bentuk:
1) Mengembangkan dan menggunakan potensi-potensd&itgan cara
yang kreatif konstruktif, misalnya dengan seni, ikusains atau hal-

hal yang mendorong ungkapan diri yang kreatif.
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2) Memperkaya kualitas kehidupan dengan memperluasmgan dan
kualitas pengalaman serta pemuasan, misalnya derjgm
darmawisata.

3) Membentuk hubungan yang hangat dan berarti dengamgerang
lain di sekitar kit.

4) Berusaha’memanusia”, menjadi persona yang kita d&anty
Pengaruh merupakan daya kekuasaan (keadaan), kadang

mempengaruhi yaitu mendatangkan pengér@tengertian lain yaitu suatu
pihak yang dipengaruhi atau yang terkena pengatia gang menjadi obyek
pihak yang mempengaruhi dalam proses kepemimpirRihak yang
mempengaruhi dalam suatu situasi tertentu dengdadunproses komunikasi
disebut pemimpinléader), dan yang dipengaruhi disebut pengikotlower);
pengaruh mempengaruhi demikian ditujukan kepadasuthkintuk mencapai
suatu tujuan atau tujuan-tujuan tertehtu.
1) Pengertian Minat
Minat adalah perhatian, kesungguhan hdtata lain dari minat
adalah keinginan yaitu kebutuhan manusia yang tlikesieh budaya dan
kepribadian seseoradgMinat adalah suatu kecenderungan seseorang

dalam bertingkah laku yang dapat diarahkan untuknpeehatikan suatu

% Jalaluddin Rakhmatsikologi Komunikasi, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010,
hal. 37-39.

* Reksosiswojo dkk<amus Saku Bahasa Indonesia, Djakarta: Pradnja Paramita, hal. 88.

® The Liang Giepp. Cit, hal. 216.

® Reksosiswojo dkkipid, hal.79.

" Philip Kotler dan Gary Armstrondrinsip-Prinsip Pemasaran, Jakarta: Erlangga, 2001,
hal. 38.
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objek atau melakukan suatu aktivitas tertentu ydidgrong oleh perasaan

senang karena dianggap bermanfaat bagi dirinya.

Di samping itu, dari beberapa pengertian di atagpat diambil
beberapa pengertian berikut:

1. Perasaan sadar dari individu terhadap suatu objel aktivitas,
karena adanya anggapan bahwa objek dan aktivitesebig
bermanfaat bagi dirinya.

2. Perasaan senang terhadap subjek atau objek atpugpuaktivitas.

3. Perasaan sadar dan suka tersebut pada giliranayana&nimbulkan
rasa untuk memperhatikan suatu objek, subjek &nitas.

4. Dorongan tersebut akan berlangsung secara terusrasetntuk selalu
melakukan aktivitas yang berhubungan dengan ohgk subjek yang
diminati, dan

5. Kuatnya kecenderungan individu untuk memberikan haigan
terhadap objek, subjek atau aktivitas yang memumadka bermanfaat
bagi objek, subjek atau aktivitas tersebut.

Minat merupakan aspek kognitif dari motivasi, ataerupakan
gambaran kognitif yang memberikan arah pada sulatiakan (Franken,
1982). Besar kecilnya minat seseorang terhadap sugds atau pekerjaan,
banyak menentukan keberhasilan yang bersangkutam daelaksanakan
tugas tadi, karena motivasi, efisiensi, gerak depuksan kerja, akan
didapat apabila pekerjaan tersebut sesuai dengpandan yang

diminatinya.
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Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, mimaf garbentuk
perhatian yang intens tadi merupakan suatu reaigsineme, baik yang
tampak nyata maupun yang imajiner, yang disebaliieaena rasa suka
terhadap suatu objek tertentu. Minat ini mempuniacenderungan
mempengaruhi perilaku individu dalam aktivitas @atti (Guilford, 1956;
Jones, 1963).

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa minat dat@nindividu
sangat penting artinya bagi kesuksesan yang akapali Individu yang
mempunyai minat terhadap suatu objek atau aktivitearti ia telah
menetapkan tujuan yang berguna bagi dirinya sehimggkan cenderung
untuk menyukainya. Dari sana kemudian, segala éingakunya menjadi
terarah dengan baik dan tujuan pun akan tercapda pula yang
berpendapat bahwa minat merupakan suatu asas #alaomikasi yang
menyangkut soal bagaimana minat dan penerimaamra@se penerima
berita terhadap sesuatu berita dalam komunikasiatvidlan penerimaan
ini merupakan asas penting untuk mewujudkan konasnigang efektif.
Minat dan penerimaan dapat ditumbuhkan antaradengan:

a) Setiap komunikasi dilakukan secara teratur dannoarea dengan

memperhatikan asas-asas komunikasi.

b) Menggunakan wewenangfiect of authority).

c) Menciptakan suasana komunikasi yang menguntungkha (

atmosphere for communication).®

® The Liang Giepp. Cit, hal. 164-165.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minatkugu banyak
faktor-faktor dapat mempengaruhi timbulnya minathaelap sesuatu,
dimana secara garis besar dapat dikelompokkan dietje yaitu yang
bersumber dari dalam diri individu yang bersangkufenisal: bobot,
umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan mamporibleelian), dan
yang berasal dari luar mencakup lingkungan kelydnggkungan sekolah
dan lingkungan masyarakat. Faktor lingkungan jusmempunyai
pengaruh lebih besar terhadap timbul dan berkenmyangminat
seseorang. Manakah dari ketiga macam lingkunganyéng lebih
berpengaruh, ini sangat sulit untuk menentukanngeeria ada minat
seseorang timbul dan berkembangnya lebih dipengaoliéh faktor
keluarga, tetapi ada juga yang oleh lingkungan labkatau masyarakat,
atau sebaliknya. Di samping itu juga karena objak thinat itu sendiri
sangat banyak sekali macamnya. Crow and Crow (18&@)endapat ada
tiga faktor yang menjadi timbulnya minat, yaitu :

» Faktor dorongan dari dalam, yaitu rasa ingin taiaw dorongan untuk
menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda. Daronga
merupakan dorongan dari individu itu sendiri, sghan timbul minat
untuk melakukan aktivitas atau tindakan tertenttukimemenuhinya.
Misalnya dorongan untuk makan menimbulkan minatukimhencari
makan.

» Faktor motif sosial, yakni minat dalam upaya menigangkan diri

dari dan dalam ilmu pengetahuan, yang mungkin ahilholeh hasrat
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untuk mendapatkan kemampuan dalam bekerja, atanyadaasrat
untuk memperoleh penghargaan dari keluarga ataanteMinat ini
merupakan semacam kompromi pihak individu dengagkiingan
sosialnya. Misalnya minat pada studi karena ingiendapatkan
penghargaan dari ortunya.

» Faktor emosional, yakni minat yang berkaitan dengarasaan dan
emosi. Misalnya, keberhasilan akan menimbulkangaema puas dan
dapat meningkatkan minat, sedangkan kegagalan degaghilangkan
minat seseorang. Minat erat hubungannya dengani dsar@na faktor
ini selalu menyertai seseorang dalam berhubungargate obyek
minatnya. Kesuksesan seseorang pada suatu aktiv@esebut
menimbulkan perasaan suka atau puas, sedangkagakagaakan
menimbulkan perasaan tidak senang dan menguramgit Iseseorang
terhadap kegiatan yang bersangkutan.

Karena kepribadian manusia itu bersifat komplekakansering
ketiga faktor yang menjadi penyebab timbulnya mitesebut tidak
berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu perpadigi ketiga faktor
tersebut, akhirnya menjadi agak sulit bagi kitaukntnenentukan faktor
manakah yang menjadi awal penyebab timbulnya suatat.

Macam-macam minat, minat dapat digolongkan merjatierapa
macam, ini sangat tergantung pada sudut pandangatarpenggolongan
misalnya berdasarkan timbulnya minat, berdasarkahnga minat, dan

berdasarkan cara mendapatkan atau mengungkapkanitaisendiri.
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Berdasarkan timbulnya, minat dan dapat di bedakanjadi minat
primitif dan minatkilturil. Minat primitif adalah minat yang timbul
karena kebutuhan biologis atau jaringan-jaringabuly misalnya
kebutuhan akan makanan, perasaan enak atau ny&mb@basan
beraktivitas dan seks. Minat kultural atau minagialp adalah minat
yang timbulnya karena proses belajar, minat iniakidsecara
langsungberhubungan diri kita. Sebagai contoh: diean untuk
memiliki mobil, kekayaan, pakaian mewah, dengan itil@nhal-hal
tersebut secara tidak langsung akan menganggapealu atau harga
diri bagi orang yang agak istimewa pada orang-orgaigg punya
mobil, kaya, berpakaian mewah dan lain-lain. Conf@mg lain:
misalnya minat belajar, individu punya pengalamanhwa masyarakat
atau lingkungan akan lebih menghargai orang-oramgetajar dan
berpendidikan tinggi, sehingga hal ini akan menilkdnu minat
individu untuk belajar dan berprestasi agar menda@aghargaan dari
lingkungan, hal ini mempunyai arti yang sangat ipgnbagi harga
dirinya (Witherington, 1982).

Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjamit intrinsik
dan ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang langsung
berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini makan minat yang
lebih mendasar atau minat asli. Sebagai contoleosaisg belajar
karena memang pada ilmu pengetahuan atau karenangesenang

membaca, bukan karena ingin mendapatkan pujianpaghargaan.
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Dalam bermain sepak bola, minat instruksinya addekenangan
dalam menyepak bola, bergerak bebas dalam alanukgerldan
sebagainya. Minat ekstrinsik adalah minat yang udarthgan dengan
tujuan akhir dari kegiatan tersebut, apabila tujyansudah tercapai
ada kemungkinan minat tersebut hilang. Sebagaiobordeseorang
yang belajar dengan tujuan agar menjadi juara katias lulus ujian
saringan SIPENMARU, setelah menjadi juara kelas &tdus ujian
saringan SIPENMARU minat belajarnya menjadi turubalam
bermain sepak bola, minat instrinsiknya adalah ipaga mencetak
gol sebanyak mungkin, bagaimana mengalahkan lawam d
sebagainya. Nadi dalam minat instrinsik ada usaitakumelanjutkan
aktivitas sehingga tujuan akan menjadi menurun atkung, (Joner,
1963).

Berdasarkan cara mengungkapkan minat dibedakanadieampat

yaitu:

a) Exspressed interest, adalah minat yang diungkapkan dengan cara
meminta kepada subyek untuk menyatakan atau mkanlis
kegiatan-kegiatan baik yang berupa tugas maupumrbukgas
yang disenangi. Dari jawabannya dapatlah diketatatnya.

b) Manifest interest, adalah minat yang diungkapkan dengan cara
mengobservasi atau melakukan pengamatan secarauteng
terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan subydku dengan

mengetahui hobinya.
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c) Tested interest, adalah minat yang diungkapkan cara
menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif yangedkan,
nilai-nilai yang tinggi pada suatu objek atau malsabiasanya
menunjukkan minat yang tinggi pula terhadap haleieut.

d) Inventoried interst, adalah minat yang diungkapkan dengan
menggunakan alat-alat yang sudah distandardisasidemana
biasanya berisi pertanyaan-pertanyaan yang ditojukapada
subjek apakah ia senang atau tidak senang terhsejamlah

aktivitas atau suatu objek yang ditanyakan.

2) Aspek-Aspek atau Kategori Minat
Krathwohl dkk. (dalam Galloway, 1976) mengemukakehwa

minat termasuk dalam taksonomi afektif (istilahrBi@om). Taksonomi

afektif Bloom ini meliputi lima kategori:

a. Penerimaanréceiving) yang terdiri dari sub-kesadaran kemauan untuk
menerima perhatian yang terpilih.

b. Menanggapi rlesponding) yang terdiri dari sub-kategori persetujuan
untuk menanggapi kemauan dan kepuasan.

c. Penilaian yaluing) yang terdiri dari sub-kategori peneriman, penaitih
dan komitmen terhadap nilai-nilai tertentu.

d. Organisasid@rganization) yang terdiri dari sub-kategori penggambaran

dan pengorganisasian terhadap nilai.
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Pencirian ¢haracterization) yang terdiri dari sub-kategori

pencirian dan pemasyarakatan nilai.

3) Beberapa kondisi yang mempengar uhi minat

a) Status ekonomi
Apabila status ekonomi membaik, orang cenderung peeoms minat
mereka untuk mencakup hal yang semula belum mampteka
laksanakan. Sebaliknya kalau status ekonomi memgdlamunduran
karena tanggung jawab keluarga atau usaha yangd&umaju, maka
orang cenderung untuk mempersempit minat mereka.

b) Pendidikan
Semakin tinggi dan semakin formal tingkat pendidikeang dimiliki
seseorang maka semakin besar pula kegiatan yasifgbéntelek yang
dilakukan.
Seperti yang dikutip Notoatmojo, 1997 dari L.W. &@remengatakan
bahwa “Jika ada seseorang yang mempunyai pengetalauay baik,
maka ia mencari pelayanan yang lebih kompeten &hin aman
baginya”. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengeelayanan
kesehatan akan mempengaruhi pemanfaatan fasiéiaygman yang

ada sehingga berpengaruh pada kondisi kesehatakaner
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c) Tempat tinggal
Dimana orang tinggal banyak dipengaruhi oleh ke&iagi yang biasa
mereka penuhi pada kehidupan sebelumnya masih déglatkan atau

tidak®

4) Pengertian Nasabah

Nasabah merupakan orang atau perusahaan/badargeemEng
memiliki rekening pada suatu batftkMenurut kamus Bahasa Indonesia
nasabah vyaitu perbandingan pertalian; orang yamagabberhubungan
dengan atau menjadi langganan bank; pelanyfgan.

Apa itu pelanggan ? seorang pelanggan adalah g@mgy membawa
keinginannya kepada kita, adalah tugas kita untekanganinya secara
menguntungkan baik bagi dia dan bagi kita seftliida pula yang
berpendapat bahwa pelanggan vyaitu istilah yang kiewa
tamu/klien/penumpang/pembeli/nasabah/pasien. Kutaoha keberhasilan
suatu usaha industri jasa pelayanan terletak pada merusahaan jasa
tersebut memperlakukan pelanggannya. Bila pelanggamakin merasa
tidak berada di tempat yang asing ketika berin@rdkngan perusahaan
kita, semakin besar kesempatan perusahaan untukadier Seperti

dikatakan oleh Peter F. Drucker tujuan pendiriamugghaan adalah

° Abdul Rahman Shalelfsikologi Suatu Pengantar, Jakarta: Prenada Media, 2004, hal.
263-268.

19 Sjgit Winarno, dan Sujana Ismaya, SEamus Besar Ekonomi, Bandung: Pustaka
Grafika, 2003, hal. 49.

! Djaka P.op. Cit, hal. 294.

12 philip Kotler dan Gary Armstrongp. cit, hal. 24.
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menciptakan pelanggan. Perusahaan hanya akan dertatlup bila ia
memproduksi dan mendistribusikan apa yang dipenlwan disukai oleh
pelanggan.

Tom Nielsen (VP.HR & CS K Mart Corp.) menyatakarhlva pada
masa yang akan datang, pemimpin di bidang usahsarecadalah
perusahaan yang saat ini mampu memberikan layaaag ljar biasa
kepada pelanggannya, dan melakukan terobosan-samobgustru
berdasarkan masukan-masukan pelanggannya. BahKeas bB&residen
Utah Restaurant Association, Honer R. Bandley meikdne penilaian
yang tinggi terhadap pelanggan dengan mengatakbwabg@elanggan
adalah penasihat perusahaan, dan perusahaan penldengarkan apa
yang dikatakan oleh pelanggan, baik yang berupahkel, pujian, atau
saran. Para petugas dapat mencatat dan mengingataag diutarakan
oleh para pelanggan dan menyampaikannya kepad& pilaajemen
untuk dibahas. Walaupun pendapat atau masukanpdkimggan belum
tentu dapat dijalankan pihak manajemen perlu beréeikasih kepada
mereka:®

Ada delapan tahap nasabah membuat keputusan dainnyakh
menjatuhkan pilihan pada suatu lembaga keuangén,:ya
1) Mencatat dan memperhatikan kemungkinan pilihan.

2) Menopang kebebasan perasaan dan pikiran masinggnadari

kemungkinan pilihan.

3 Endar SugiartoPsikologi Pelayanan dalam Industri Jasa, Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2002, 193-197
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3) Meneliti pikiran dan perasaan tentang masing-magiligpan dan
menggabungkan dengan perasaan.

4) Hubungan antara pilihan dan untuk menetapkan pagri

5) Mengambil sebuah kesimpulan dengan mengangkatpéi#ian dan
mengesampingkan yang terpilih.

6) Mendafatar keputusan.

7) Menyadari bahwa lebih mudah meninggalkan seseor&smgpat,
pekerjaan aktivitas atau sesuatu yang lain daripaganemukan
sesuatu yang telah pergi.

8) Mempraktekkan keputusan ke dalam perbuatan yamgispf
Adapula beberapa tehnik nasabah dalam mengamhitusgm :

* Mengamati dan mempertimbangkan beberapa alternatif

« Menghubungkan alternatif-alternatif dengan biddmhidupan
diutamakan

* Menentukan polihan utama dan memikirkan alterrhaitinya

* Memikirkan hasil keputusan atau tindakan itu

* Mewujudkan pilihan yang diputuskan itu dengan kkhsilan

+ Dan lain sebagainya

% Theodore Isaac Rubir§ Strategi Keputusan Yang Efektif, Jakarta: Effhar&Dahara
Size, 2010, hal: 76.

!> Bambang Marhijanto & I. Hanafi Ridlwaifehnik Mengambil Keputusan, Surabaya:
CV. Bintang Remaja, 2005, hal: 82.
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B. Produk Penghimpunan Dana Simpanan Mudharabah

Produk vaitu istlah umum untuk barang/jasa yanbasiikan®
Produk menurut Kotler adalah segala sesuatu ydagalikan ke pasar untuk
mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakan darg ydapat memuaskan
keinginan atau kebutuhan konsumen.

Dari pengertian ini dapat dijabarkan bahwa produkerupakan
sesuatu, baik berupa barang maupun jasa, yangailikawke konsumen agar
diperhatikan, dan dibeli oleh konsumen. Tujuan memkan produk ke pasar
adalah untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan koest/

Sedangkan menurut kotler konsep produk adalah gaghshwa
konsumen akan menyukai produk yang menawarkan newubaik, kinerja
terbaik, dan sifat terbaik dan bahwa organisasisharencurahkan tenaganya
untuk melakukan perbaikan produk terus-mené&tus.

Sesuai dengan definisi diatas, produk dapat diketkkan menjadi
dua jenis, berikut:

1. Produk yang berupa benda fisik atau benda berwspkrti buku, meja,
kursi, rumah, mobil, dan lain-lain.

Produk yang tidak berwujud, biasanya disebut jdssa dapat
disediakan dalam berbagai wahana, seperti prib@dnpat, kegiatan,
organisasi, dan ide-ide.

Bagian dari kualitas produk adalah perihal kualifgduk.

Kualitas suatu produk baik berupa barang maupum pesiu ditentukan

16 Sigit Winarno dan Sujana Ismay. cit, hal. 357.
7 Kasmir,Kewirausahaan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006, hal. 174.
'8 philip Kotlerdan Gary Armstrongp. cit., hal. 22.
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melalui dimensi-dimensinya. Dimensi kualitas prodigpat dipaparkan
berikut ini.

Kualitas sebuah produk menurut David Garvin yangutifd
Vincent Gasperz yang memiliki 8 dimensi yang akampengaruhi minat
konsumen (nasabah), yaitu:

a. Performance, hal ini berkaitan dengan aspek fungsional suanariy
dan merupakan karakteristik utama yang dipertimkangoelanggan
dalam membeli barang tersebut.

b. Features , yaitu aspek performansi yang berguna untuk méeaam
fungsi dasar, berkaitan dengan pilihan-pilihan pkod dan
pengembangannya.

c. Realibility, hal yang berkaitan dengan probabilitdau kemungkinan
suatu barang berhasil menjalankan fungsinya seét#@p digunakan
dalam periode waktu tertentu dan dalam kondiseitéut pula.

d. Conformance, hal ini berkaitan dengan tingkat kesesuaian tapa
spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya bardlas keinginan
pelanggan. Konfirmasi merefleksikan derajat ketpatantara
karakteritik desain produk dengan karakteristik litag standar yang
telah ditetapkan.

e. Durability, yaitu suatu refleksi umur ekonomis berupa ukudaga
tahan atau masa pakai barang.

f. Serviceability, yaitu karakteristik yang berkaitan dengan kecapat
kompetensi, kemudahan, dan akurasi dalam membdakanan untuk

perbaikan barang.
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g. Aesthetics, merupakan karakteristik yang bersifat subyekténgenai
nilai-nilai estetika yang berkaitan dengan pertindan pribadidan
refleksi dari preferensi individual.

2. Fit and finish, sifat subyektif, berkaitan dengan perasaan pgkamg
mengenai keberadaan produk tersebut sebagai pyaaigkberkualitad’

a) Pengertian Penghimpunan Dana

Penghimpunan Dana adalah tidak adanya pemberiaalamb
berupa bunga atas dana yang disimpan oleh nasabatalam
koperasi. imbalannya diberikan atas dasar prinsigi bhasil*
Sedangkan menurut Ahmad Sumiyanto kegiatan KJKS Biig
utama adalah penghimpunan dana dan penyaluran dana.
Penghimpunan dana ini harus dilakukan dengan paneac yang
matang, karena membutuhkan upaya yang serius,msite dan
berorientasi hasil sehingga dana yang disalurkbagse pembiayaan
dapat tercapai. Artinya secara umum, dalam konuismal, SHU
KJKS BMT akan meningkat seiring peningkatan biayangy
diberikan. Sedangkan dana yang disalurkan sebagaibipyaan,
besaran nominalnya amat sangat tergantung olethjmepgnan dana
yang dilakukarf* Dalam memobilisasi dana, misalnya, KIKS BMT

lebih menyukai produk berbagi hasil mudharabah ga&baahana

19 Kasmir,loc. Cit.

% Totok Budisantoso dan Sigit Triandalgank dan Lembaga Keuangan Lain, Jakarta:
Salemba Empat, 2006, hal. 172.

2 Ahmad Sumiyantogp. cit, hal. 109.
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utamanya dengan pertimbangan tidak terlalu beredidarena
kapasitasnya sebagai mudharib, serta relatif mdditm penerapan.
b) Simulas ssmpanan mudharabah

Adapun contoh produk penghimpunan dana simpanan
mudharabah yakni tabungan atas dasar prinsip malokiar
kesepakatan awal dibuat bukan atas bunga. Melaiatas proporsi
bagi hasil atas pengembangan saldo rata-rata #@andgan deposito
nasabafi? Contoh bagi hasil atas dana deposito ini adaldfagse
berikut:

Pembagian keuntungan dapat dilakukan setiap bulan
berdasarkan saldo minimal yang mengendap selan@dpdersebut.
Umpamanya, seorang pemilik simpanmaodharabah sebesar Rp 5
juta. Nisbah (perbandingan) bagi hasil 50% : 50%&sumsikan total
saldo rata-rata dari simpanamdharabah di KIKS BMT ada Rp 100
juta dan keuntungan yang diperoleh dari dana siampaebesar Rp 3
juta. Pada akhir bulan, nasabah akan memperolea Hagi hasil
sebagai berikut :

Rp 500000000

X Rp3.000.00000x 50%= Rp75.000,00
Rp100.000000,00

(sebelum pajak’}

22 Totok Budisantoso dan Sigit Triandaap, cit, hal 172-173.
% M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaks Dalam Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003, hal. 176.
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c) Karakteristik smpanan mudharabah:
1. Kerjasama usaha antatghahibul maal dan mudharib dengan
pembagian keuntungan sesuai nisbah yang diseuktatiwal.
a) Jika rugi, maka ditanggung ole®hahibul maal, tetapi apabila
akibat kelalaian/penyimpangan, maka ditangguagdharib.
b) Bank/KJKS BMT dapat menjadi:
1) Sebagai Shahibul maal; dana yang diberikan disebut
pembiayaamudharabah.
2) Sebagamudharib; dana yang diterima:
a) Akad mudharabah mugayyadah disajikan pada laporan
perubahan investasi terikat.
b) Akad mudharabah mutlagah disajikan dalam neraca
sebagai investasi tidak terikt.
2. Sesuai dengan Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tegauin
mudharabah ketentuannya sebagai berikut:

a) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebalgatiibul maal
atau pemilik dana, dan bank bertindak sebagalharib atau
pengelola dana.

b) Dalam kapasitasnya sebagaidharib, bank dapat melakukan
berbagi macam usaha yang tidak bertentangan dergesip
syariah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya

mudharabah dengan pihak lain.

4 Hasbi Ramli;Teori Dasar Akuntansi Syariah, Jakarta: Renaisan, 2005, hal. 40-41.
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c) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalamulzeminai
dan bukan piutang.

d) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bembkh
dan dituangkan dalam akad pembukuan rekening.

e) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasionaintemn
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi
haknya.

f) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keumtang
nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.

Al-Qur'an tidak secara langsung menunujuk istitabdharabah,

melainkan melaui akar katad-r-b yang diungkapkan sebanyak

lima puluh delapan kali. Dari beberapa kata injahg kemudian
mengilhami konsepnudharabah, meskipun tidak dapat disangkal
bahwa mudharabah merupakan sebuah perjalanan jauh yang
bertujuan bisnisMudharabah tidak merujuk langsung pada al-

Quran dan sunnah, tapi berdasarkan kebiasaanisfjraghng

dipraktekkan oleh kaum muslimin, dan bentuk Kkenasa

perdagangan model ini tampak langsung terus ding@pg masa
awal Islam sebagi instrument utama yang mendukang kafilah

untuk mengembangkan jaringan perdagangannya deeafd

> DSN-MUI, Himpunan Fatwa DSN, Jakarta: PT Interm@€93, hal. 13.
% Abdullah SaeedBank Islam dan Bunga, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, hal. 91-92.
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Akad mudharabah dibenarkan dalam Islam, karena bertujuan
selain  membantu antara pemilik modal dan orang yang

memutarkan uang. Sebagai landasannya adalah filuttem

IR *LETROL> 40 $QOROEE ¢ A6
* Forde P A0 ITNE ¢HOAACEITTEO VIO Ga S
EXED L

...dan orang-orang yang berjalan dimuka bumi mencari sebagian
karunia Allah (Al-Muzammil: 20).%
Prinsipmudharabah dibagi dua jenis, yaittudharabah mutlagah
dan mudharabah mugayyadah. Dalam kegiatan penghimpunan
dana pada KJKS BMT, prinsipnudharabah mutlagah dapat
diterapkan untuk pembukaan rekening tabungan daoste.
Berdasarkan prinsip ini, tidak ada pembatasan BK3gS BMT
dalam menggunakan dana yang dihimpun. KJKS BMT bwaji
memberitahukan kepada pemilik dana mengenai nislaahtata
cara pemberian keuntungan dan/atau perhitungan guparb
keuntungan serta resiko yang dapat timbul dari jpgmgnan dana.
Apabila telah tercapai kesepakatan, maka hal tetsdéarus
dicantumkan dalam akad. Ketentuan umum dari mudbhara
mutlagah adalah:
< KIJKS BMT wajib memberitahukan kepada pemilik dana
mengenai nisbah dan tata cara perhitungan keunmuteyatata

cara pembagian keuntungan secara resiko yang dapat

2" M. Ali Hasan,op. cit, hal. 170.
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ditimbulkan dari penyimpanan dana yang tercanturtanda
akad

Untuk simpanarmudharabah KJKS BMT dapat memberikan
buku simpanan sebagai bukti penyimpanan. Sedangk&urk
simpanan berjangka mudharabah KJKS BMT wajib
memberikan sertifikat atau tanda penyimpanan si@pan
berjangka kepada anggota

Simpanan mudharabah dapat diambil setiap saat oleh
penabung sesuai dengan perjanjian yang disepakatiun
tidak diperkenankan mengalami saldo negatif

Simpanan berjangkawudharabah hanya dapat dicairkan sesuai
dengan jangka waktu yang telah disepakati. Simpanan
berjangka yang diperpanjang setelah jatuh tempon aka
diperlakukan sama seperti simpanan berjangka dapasian

tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengaial.

Sedangkan dalam prinsipudharabah mugayyadah merupakan

simpanan khusus di mana nasabah penyimpan danaapiese

syarat-syarat penyaluran dana yang harus diikeh pihak KIKS

BMT. Karakteristik jenis simpanan ini adalah:

s Pemilik dana wajib menetapkan syarat tertentu yhagus

diikuti oleh KIKS BMT
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% KJKS BMT wajib memberitahukan kepada pemilik dana
mengenai nisbah dan tata cara pemberitahuan kegartun

% Sebagai tanda bukti simpanan, KJKS BMT menerbitialkti
simpanan khusus

% Untuk simpanan berjangkaenudharabah, KJKS BMT wajib
memberikan sertifikat atau tanda penyimpanan si@pan

berjangka kepada pemilik d&fia

C. Prinsip-prinsip Penghimpunan Dana
Adapun prinsip utama yang dianut adalah :
1. Larangan menerapkan bunga pada semua bentuk datrgrsaksi
2. Menjalankan aktifitas bisnis dan perdagangan bardlas pada kewajaran
dan keuntungan yang halal
3. Mengeluarkan zakat dari hasil kegiatannya
4. Larangan menjalankan monopoli
5. Bekerjasama dalam membangun masyarakat, melalvitaktbisnis dan
perdagangan yang tidak dilarang oleh Isfdm.
Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adalah karjea. Seorang
muslim harus berpegang pada tuntutan Allah SWT ndafd-Qur'an. Ini

berdasarkan firman Allah:

8 Edy Wibowo & Untung Hendy Widodmp. Cit, hal: 41.
29 Ahmad Sumiyantoop. cit, hal. 36.
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“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan jalan batil , kecuali dengan perdagangan yang dilakukan dengan suka
sama suka di antara kamu” (Q.S. An-Nisa 29).%°
. Bagi Hasl

Islam memandang uang sebaflaw concept. Uang harus berputar
dalam perekonomian. Islam tidak mengenal metbde value of money
karena metode ini menambahkan nilai kepada uancataemata dengan
bertambahnya waktu dan bukan usaha. Islam justngemalmoney value of
money, yaitu waktu memiliki nilai ekonomi. Sesuai dengajaran Islam,
manajemen moneter yang efisien dan adil tidak ditas pada penerapan
metode bunga. Pada KJKS BMT, kepentingan nasabahmpean dana dapat
diharmoniskan karena dengan metode bagi hasil,nkegan piha ketiga,
yaitu memperoleh imbalan bagi hasil sesuai dengad&an yang benar-benar
terjadi. Untuk itu manajemen KJKS BMT akan berusatmengoptimalkan
keuntungan pemakai darfa.

Apa itu bagi hasil ? Bagi Hasil biasa dikenal jutgngan istilatprofit

sharing, menurut kamus ekononprofit sharing berarti pembagian laba.

%0 Ahmad Sumiyantaogp. cit, hal. 35.
1 Edy Wibowo & Untung Hendy Widod@p. Cit, hal.45-46.
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Namun secara istilgprofit sharing merupakan distribusi beberapa bagian laba
pada para pegawai dari suatu perusafiaan.

Sedangkan menurut Ali Hasan, sistem bagi hasil padsan salah satu
bentuk kerja sama antara pemilik modal dan sesgprang dilandasi oleh
rasa tolong menolong. Sebab ada orang yang memiponoghal, tetapi tidak
mempunyai keahlian dalam menjalankan roda perusah®da juga orang
yang mempunyai modal dan keahlian, tetapi tidak memgai waktu.
Sebaliknya ada orang yang mempunyai keahlian daktuywaetapi tidak
mempunyai modat’

Firman Allah QS. al-Bagarah (2): 198

QO WA OoR Y F2S>ZONHIR “a @00
JEZOINMG0 YKL ¢RgHe BN ITmre
D A S

“...tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia dari Tuhanmu...”**
E. Prinsip-Prinsip Bagi Hasil Simpanan
Prinsip bagi hasil di sini adalah beberapa hal yeags ada dan atau

dipenuhi oleh seseorang dalam melakukan kegiatgaskena dengan orang
lain yang menggunakan akegflirkah. Dengan pengertian ini, diharapkan
semua pihak yang melakukan kegiatan kerjasama dea@ad syirkah,
mampu berusaha memenuhi prinsip-prinsipnya. Setainagar kerjasama
tersebut memenuhi harapan dan memuaskan keduagiedddh

Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah:

% Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), Yogyakarta: Ull
Press, 2004, hal. 120.

% M. Ali Hasan,op. cit, hal. 169.

% DSN-MUI, op. Cit, hal. 16.
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1) Keadilan

a) Adanya keseimbangan dan kesetaraan antara pemildalndi satu
pihak dengan ukuran sejumlah dana dan pengelola diapihak lain
dengan ukuran kemampuan mengelola yang ditunjuk#tangan
kelayakan usaha, prospek usaha atau proposal.

b) Adanya kesetaraan dimaksud adalah adanya sikapngrasising
pihak dalam menghadapi usaha yang menjadi tujugasieena dalam
arti tidak ada yang merasa lebih berkuasa atah ledrhak.

c) Adanya keseimbangan dalam pembagian hasil dalangepen
bahwa nisbah bagi hasil yang disepakati seimbangaie kontribusi
modal dan manajemen yang digunakan.

2) Peningkatan prestasi

a) Adanya masing-masing pihak senantiasa mengutanadmatiannya
dalam rangka peningkatan kinerja usaha. Maksudugdala bahwa
masing-masing mendapatkan keuntungan (bagi hasifg ylayak
sehingga ada peningkatan kinerja usaha sebagaispaosl.

b) Memperhatikan peningkatan kualitas sumberdaya.

c) Mengutamakan keuntungan melalui sebuah proses ngignal dan
adil.

3) Kebersamaan dan tolong menolong
a) Menumbuhkan rasa saling memiliki, sebagai wujudngdatolong

menolong.
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b) Saling memperhatikan kelebihan dan kekurangan masasing.
Saling memberikan kontribusi sesuai dengan kel@iiy@ masing-
masing dan menyadari kelemahan dan kekurangannya.

c) Saling memahami kesulitan dalam arti memahami katasan
seseorang dalam menjaga kesulitan.

4) Keterbukaan

a) Adanya kejujuran dalm kondisi perkembangan usaha.

b) Adanya penerapan manajemen terbuka sehingga pemaiilp dana
dapat melakukan koreksi seperlunya.

c) Adanya perencanaan yang diketahui kedua belah gieagan tujuan
agar dapat diketahui adanya kesinambungan antarearra dan
realisasi.

5) Tanggung jawab

a) Adanya kemauan masing-masing pihak menanggung oregang
terjadi.

b) Adanya pihak yang berusaha sekuat tenaga untuk erkewqil resiko.

c) Tanggung jawab tersebut harus diikuti dengan peantéam bimbingan
oleh pihak lainnya.

6) Pemenuhan rukun dan syarat
a) Terpenuhinya rukun dalam kerjasarggrkah).

b) Terpenuhinya syarat untuk tiap rukun.
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c) Dua hal di atas mutlak diperlukan untuk memenukem&an syari’ah

yang menjadi dasar pemberlakuan ekonomi syaitah.

% Ahmad Sumiyantoop. cit, hal. 129-130.



